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ABSTRAK ABSTRACT 
Penelitian ini merupakan penelitian Kuasi eksperimen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kemampuan 
Memecahkan Masalah (KPM) menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Maret- Oktober 2018. Populasi dalam penelitian 
ini adalah kelas X di salah satu SMA Swasta di Kabupaten 
Bogor tahun akademik 2017/2018. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Sampel 
untuk kelas eksperimen adalah kelas X MIPA B diberi 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning dengan jumlah 40 siswa dan kelas X MIPA 
A diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 
Konvensional dengan jumlah 40 siswa dengan instrumen 
kemampuan memecahkan masalah(KPM). Berdasarkan hasil 
uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah antara siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning dan pembelajaran 
Konvensional. kelompok kelas Discovery Learning lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok kelas Konvensional, hal 
tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata N-Gain kemampuan 
pemecahan masalah pada kelompok kelas Discovery Learning 
sebesar 48,40 dan kelompok kelas Konvensional sebesar 
41.95. Oleh karena itu, model pembelajaran Discovery 
Learning dapat digunakan pada materi keanekaragaman 
hayati dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah biologi siswa. 

This research was a quasi-experimental experiment. This 
study aimed to determine the differences in Problem-
Solving Abilities (KPM) using Discovery and 
Conventional learning models. The study was conducted 
in March-October 2018. The population in this study was 
class X in one of the private high schools in Bogor 
Regency for the 2017/2018 academic year. The sampling 
technique uses purposive sampling techniques. The 
sample for the experimental class was class X MIPA B, 
treated using the Discovery Learning learning model with 
40 students. Class X MIPA A was treated using a 
conventional learning model with 40 students with 
instruments to solve problems (KPM). The results of the 
t-test show differences in problem-solving abilities 
between students who learn to use the Discovery 
Learning model and Conventional learning models. 
Discovery Learning class groups are higher than 
Conventional class groups; this can be seen from the 
average N-Gain score of problem-solving abilities in the 
Discovery Learning class of 50 and Conventional class 
groups of 42. Therefore, the Discovery Learning learning 
model is used in biodiversity material to improve 
students' biological problem-solving abilities. 
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 PENDAHULUAN  

Pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi meliputi semua aspek kehidupan 
salah satunya pendidikan. Dalam dunia pendidikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
memberikan pengaruh yang cukup besar. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menyebabkan perkembangan pula pada dunia pendidikan. 

Dunia pendidikan membekali siswa agar memiliki kemampuan memecahkan masalah, karena 
kemampuan memecahkan masalah sangat penting dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan ini dapat 
membantu siswa membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis (Daryanto dkk., 2017). 
Oleh karena itu, guru diarahkan dalam penggunaan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi handal dalam memecahkan masalah. Kenyataan 
yang terjadi dilapangan bahwa guru tidak selalu menggunakan penggunaan strategi pembelajaran 
yang tepat sehingga kurang terasahnya kemampuan memecahkan masalah siswa. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di salah satu sekolah Kabupaten Bogor yang telah 
diterapkan beberapa model-model pembelajaran pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil uji pendahuluan materi Keanekaragaman Hayati pada siswa kelas X IPA B 
menunjukan persentase 10 % pada kriteria cukup, 28 % pada kriteria kurang dan 62 % sangat kurang. 
Dari setiap soal uji pendahuluan mempunyai indikator kemampuan memecahkan masalah. 
Indikator dari kemampuan memecahkan masalah adalah mengidentifikasi masalah, menganalisis 
masalah, mencari alternatif solusi, menentukan solusi utama, dan menyimpulkan pemecahan 
masalah siswa SMA di salah satu sekolah di Kabupaten Bogor. 

Keterlibatan siswa dalam belajar bukan hanya keterlibatan fisik semata tapi juga keterlibatan 
mental emosional dalam upaya pencapaian dan perolehan pengetahuan, dengan pembelajaran 
seperti ini diharapkan proses belajar yang siswa lakukan akan lebih bermakna dan siswa akan lebih 
bersemangat mengikuti pembelajaran yang berlangsung sehingga diharapkan dengan model 
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif akan dapat meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah antar siswa SMA di Kabupaten Bogor. 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk menemukan solusi 
melalui suatu proses yang melibatkan pemerolehan dan pengorganisasian informasi. Kemampuan 
memecahkan masalah memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan menyelesaikan suatu 
masalah. Kemampuan pemecahan masalah mengacu pada upaya yang diperlukan siswa dalam 
menentukan solusi atas masalah yang dihadapi. Pemecahan masalah melibatkan pencarian cara yang 
layak untuk mencapai tujuan (Azizah, dkk, 2016). 

Kemampuan memecahkan masalah adalah kemampuan individu dalam pengambilan solusi 
menggunakan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya dalam menyelesaikan masalah secara 
prosedural dan sistematis, sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat membantu 
mengasah kemampuan memecahkan masalah biologi pada siswa (Wena, 2011). Salah satu model 
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Discovery learning. 

Discovery learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di sini guru memberi 
pengawasan dan membimbing siswanya dalam belajar. Selain itu juga metode discovery learning juga 
memotivasi siswa, memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan 
kemampuannya sendiri dan mengarahkan sendiri cara belajarnya, sehingga siswa merasa terlibat 
dan bermotivasi sendiri untuk belajar. (Marantika, dkk, 2015). 

Bruner dalam Nurrohmi dkk. (2017) menjabarkan dua target Discovery Learning, yaitu (1) 
penemuan teori belajar harus bertindak sebagai perpanjangan halus teori berbasis luas 
konstruktivisme dengan berfokus pada individu; (2) teori belajar penemuan harus berfungsi sebagai 
cara untuk mendefinisikan dan memberikan struktur cara di mana individu belajar sehingga 
bertindak sebagai panduan untuk penelitian pendidikan. Terdapat empat komponen Teori Discovery 
Learning menurut Bruner antara lain (1) rasa ingin tahu dan ketidakpastian; (2) struktur pengetahuan; 
(3) sequencing; dan (4) motivasi. Menurut Nurrohmi, dkk. (2017), terdapat tiga prinsip yang 
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berhubungan dengan Teori Discovery Learning menurut Bruner antara lain: (1) instruksi harus 
berdasarkan dengan pengalaman dan konteks yang membuat peserta didik bersedia dan mampu 
belajar (kesiapan); (2) instruksi harus terstruktur sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh 
peserta didik (spiral organisasi); (3) instruksi harus dirancang untuk memfasilitasi ekstrapolasi dan 
atau mengisi kekosongan (akan diluar informasi yang diberikan). Salah satu mata pelajaran yang 
diyakini dapat memacu kemampuan memecahkan masalah menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning adalah mata pelajaran keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati 
dipandang sebagai faktor penentu stabilitas ekosistem. Ekosistem stabil terjadi jika kepadatan 
populasi dari organisme yang ada selalu cenderung seimbang setelah adanya gangguan. Tingkat 
keragaman dicirikan dengan adanya jumlah spesies yang ditemukan dalam suatu ekosistem.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian sebagai sebuah usaha untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan memecahkan masalah biologi dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dan Konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
perbedaan kemampuan memecahkan masalah biologi. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di salah satu SMA Kabupaten Bogor pada Maret- Oktober 2018. 
Penelitian ini adalah Quasi Eksperimen Design dengan desain Nonequivalent Control Group Design. 
Penelitian terdiri atas dua variabel, yaitu variabel terikat dan variabel perlakuan. Variabel terikat 
yaitu kemampuan memecahkan masalah. Pada variabel perlakuan yaitu model pembelajaran 
Discovery Learning dan model pembelajaran konvensional menggunakan model STAD (Student Team 
Achievement Division). Desain penelitian tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nonequivalent Control Group 
 
 
 
 
 

Keterangan : 
O1 : Nilai pretest sebelum dilakukannya perlakuan 
O2 : Nilai posttest setelah dilakukannya perlakuan 
X1 : Perlakuan dengan model Discovery Learning 

 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X  di salah satu SMA 

Kabupaten Bogor tahun ajaran 2018-2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 
SMA Nagrak Bogor. Kelas X IPA A sebanyak 40 siswa dan kelas X IPA B sebanyak 40 siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan Purposive sampling yaitu yaitu menentukan sampel 
berdasarkan kelas atau kelompok-kelompok yang sudah ada (Sugiyono, 2007).  

Berdasarkan teknik penentuan sampel tersebut kemudian dipilih dua kelas homogen 
berdasarkan dari jumlah siswa. Satu kelas untuk kelas eksperimen dengan perlakuan DL (Discovery 
Learning) serta satu kelas untuk kelas pembanding dengan perlakuan konvensional menggunakan 
model STAD (Student Team Achievement Division).  

Rancangan penelitian dilakukan melalui dua tahap yaitu sebelum dilakukan perlakuan siswa 
diberi pre-test dan setelah diberi perlakuan siswa diberi post-test. Langkah selanjutnya yaitu 
perhitungan Gain skor ternormalisasi (N-Gain) dengan perhitungan sebagai berikut: 

 
 
 
 

Sample Pretest Perlakuan Posttest 

Konven 
 

O1 X O2 

DL O1 X1 O2 
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𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑆 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑋 100 

Keterangan : 
N-Gain  : Gain ternormalisasikan 
Spretest : Skor pretest 
Sposttest  : Skor posttest 
Smaks  : Skor maksimum ideal 

 
Untuk menguji validitas kontrak, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgement experts). 

Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli, hasil judgement ahli 
kemudian dianalisis menggunakan formula Aiken’s V (Sugiyono, 2007) 

Data dikumpulkan dengan tes soal cerita essay  digunakan pada penelitian ini masing-masing 
setiap soal cerita essay sebanyak lima soal terdiri dari indikator soal Identifikasi masalah, Analisis 
masalah, Mencari alternatif solusi, Menentukan solusi utama, dan Menyimpulkan pemecahan 
masalah (Wena, 2011). Selanjutnya soal diuji coba kepada siswa kelas X SMA. 

Teknik analisis data dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu sebelum 
melakukan uji hipotesis statistik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji dilakukan sebagai prasyarat uji perbedaan rata-rata secara 
statistik. Teknik yang digunakan untuk mengetahui kenormalan adalah teknik chi kuadrat, dimana 
uji normalitas memiliki kriteria pengujian Jika χ2

 hitung ≥ χ2 tabel maka Ho ditolak yang artinya distribusi 
data tidak normal. Jika χ2

hitung < χ2 tabel maka Ho diterima yang artinya distribusi data normal.  
Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan ragam sampel tersebut bersifat homogen atau 

tidak dengan menggunakan uji fisher dengan kriteria jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak yang artinya 
distribusi data tidak homogen, jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima yang artinya distribusi data 
homogen. Kemudian Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara 
dua kelompok yang dieksperimenkan. Untuk menganalisis hipotesis digunakan uji T data tidak 
berpasangan (saling bebas). Jika t hitung < ttabel maka Ho diterima, artinya hipotesis alternatif (Ha) 
ditolak jika thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak, artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi data hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua bagian, terdiri dari 
dua kelompok data dari variabel   kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan model 
Discovery Learning dan kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan model 
konvensional. Jumlah sumber data sebanyak 80 siswa yang terdiri dari dua kelompok kelas yang 
merupakan kelompok kelas penelitian. Jumlah siswa terbagi atas 40 orang kelompok kelas Discovery 
Learning dan 40 orang kelompok kelas konvensional. 

Berdasarkan data kemampuan memecahkan masalah sebelum dan setelah pembelajaran dinilai 
melalui dua tahap yaitu penilaian pretest yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dan posttest 
yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran, Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, hasil 
perhitungan statistik deskriptif N-Gain Kemampuan memecahkan masalah kelas Discovery Learning 
yang dilakukan di kelas X IPA B diperoleh nilai maksimal 79, nilai minimal 33, rata-rata N-Gain 49,40 
modus 45,5 dan median 41. Hasil dari perhitungan nilai N-Gain kelompok kelas Discovery Learning 
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Distribusi Frekuensi Nilai N-Gain kelompok kelas Discovery Learning 

Jumlah frekuensi terbanyak terdapat pada interval 40-46 sebanyak 17 orang dan frekuensi 
terendah pada interval 75-81 sebanyak satu orang.  Berdasarkan data kemampuan memecahkan 
masalah ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu sebelum kegiatan pembelajaran (pretest) dan setelah 
kegiatan pembelajaran (posttest). Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, hasil perhitungan 
statistik deskriptif N-Gain kemampuan memecahkan masalah kelas konvensional yang dilakukan di 
kelas X IPA A, maka diperoleh diperoleh nilai maksimal 54, nilai minimal 33, rata-rata N-Gain 41,95, 
modus 43 dan median 42,5. Hasil perhitungan nilai N-Gain kelompok kelas Konvensional disajikan 
dalam bentuk distribusi frekuensi yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Distribusi Frekuensi Nilai N-Gain kelompok kelas Konvensional. 

Jumlah frekuensi terbanyak terdapat pada interval 42-44 sebanyak 11 orang dan frekuensi 
terendah pada interval 51-53 yang berjumlah 0 orang. Pada masing-masing kelompok kelas dengan 
model pembelajaran Discovery Learning dan Konvensional, dilakukan pengujian analisis prasyarat 
data penelitian dilakukan dengan perhitungan uji hipotesis menggunakan teknik uji t. Sebelum 
melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan 
hasil dari perhitungan uji normalitas data N-Gain kemampuan memecahkan masalah, X2 hitung 
kelompok Discovery Learning sebesar -80,18 dan kelompok kelas Konvensional sebesar -107,49.  

Adapun X2 tabel untuk kelompok Discovery Learning dan Konvensional sebesar 7,81 dengan 
jumlah sampel Discovery Learning sebanyak 40 dan Konvensional sebanyak 40 pada taraf 
signifikansi α=0,05. Berdasarkan perhitungan uji normalitas menggunakan teknik chi- kuadrat dapat 
simpulkan bahwa semua kelompok kelas memiliki X2 hitung < X2 tabel sehingga distribusi data N-
Gain kemampuan memecahkan masalah kelas Discovery Learning dan Konvensional berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dilakukan untuk menganalisis apakah data dari kedua populasi sampel 
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Fisher. Setelah dilakukan perhitungan homogenitas varians distribusi N-Gain 
kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan uji F. Hasil uji homogenitas kemampuan 
memecahkan masalah dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Distribusi Homogenitas Kemampuan Memecahkan Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan uji homogenitas varians distribusi N-Gain kemampuan memecahkan 

masalah kelompok kelas Discovery Learning dan kelompok kelas Konvensional diperoleh Fhitung= 3,98 
dan Ftabel= 35,17 pada α= 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel sehingga varians 
distribusi N-Gain kemampuan memecahkan masalah siswa kelas Discovery Learning dan 
Konvensional berasal dari populasi yang homogen. Berdasarkan data yang diperoleh dinyatakan 
normal dan homogen, langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis (Tabel 3). 

 
Tabel 3. Uji Hipotesis Kemampuan Memecahkan Masalah 

 

  
 
 
 

 Berdasarkan perhitungan uji t yang menyatakan terdapat perbedaan kemampuan 

memecahkan masalah biologi yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning dan Konvensional, diterima. Hasil analisis tersebut dapat dilihat bahwa terdapatnya 

perbedaan kemampuan memecahkan masalah yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning dan Konvensional (Syamsuri & Rosilawati, 2023). Temuan ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep biologi siswa, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses 

belajar dan berpikir kritis saat menghadapi masalah (Ningsih, 2023). Dengan demikian, penerapan 

model ini dalam pengajaran biologi dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir analitis dan kreatif siswa, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan 

di dunia nyata (Illahi et al., 2022). 

 Hasil menunjukan perbedaan hasil kemampuan memecahkan masalah menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dan Konvensional pada materi keanekaragaman hayati ditunjukan 
dari uji hipotesis. Penggunaan model pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi dibandingkan 
dengan pembelajaran Konvensional dalam mengasah kemampuan memecahkan masalah biologi 
pada materi keanekaragaman hayati (Putra & Hidayat, 2019), dikarenakan model pembelajaran 
Discovery Learning ini yang mengacu pada siswa untuk terlibat langsung dalam pengalaman dan 
eksperimen dimana nantinya mereka dapat menemukan pengetahuan dan konsepnya sendiri 
sehingga terasahnya kemampuan memecahkan masalah (Tulandi, 2022). 
 Awal pembelajaran dikelas dengan menggunakan model Discovery Learning belum terlihat 
berjalan secara optimal dikarenakan siswa belum terbiasa belajar secara berkelompok. Siswa dituntut 
untuk berproses pada model pembelajaran Discovery Learning guna untuk menemukan pengetahuan 
dan konsepnya secara mandiri untuk mencari suatu informasi yang akan dipelajari karena model 
pembelajaran Discovery Learning berpusat pada siswa (Kewere et al., 2020). Sedangkan, siswa telah 
terbiasa belajar dalam suasana pasif dan hanya berpusat pada guru, siswa yang hanya 
mendengarkan penjelasan guru kemudian mencatatnya dan mengerjakan latihan soal yang 
diberikan oleh guru (Shah, 2020). Siswa juga belum dapat menyampaikan ide/gagasan ataupun 

No 
Kelompok 

Kelas 
N S2 F2 hitung F2 tabel 

1. Discovery 
Learning  

40 216,78  
3,98 

 
35,17 

2. Konvensional  40 216,78 

No Kelompok Kelas 
Rata-
rata 

thitung 
Ttabel 

(0,05) 

1. Discovery 
Learning  

49,40  
4,028 

 
1,994 

2. Konvensional  41,95 
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belum mampu menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah yang benar karena belum 
terbiasanya para siswa dengan pembelajaran yang bersifat mandiri seperti mengenali masalah, 
menemukan jawaban sendiri serta mencari informasi konsep dan ilmu pengetahuan, sikap dan 
keterampilan (Husna & Nerita, 2023). Perubahan baik terjadi seiring berjalannya proses pembelajaran 
karena perkembangan tersebut dilihat dari aktifnya siswa berdiskusi menyelesaikan permasalahan 
yang ada pada LDS, menyampaikan gagasan dan menanggapi pendapat dan pertanyaan temannya 
(Siregar & Khairuna, 2022). Siswa berperan aktif dalam merumuskan masalah yang bersangkutan 
dengan materi saat kegiatan proses belajar mengajar berlangsung.  
 Pembelajaran pada model Discovery Learning yaitu proses yang mengacu pada keterlibatan 
siswa langsung ke dalam pengalaman dan eksperimen dimana nantinya siswa dapat menemukan 
pengetahuan dan konsepnya sendiri (Iwantoro & Haris, 2022). Selaras dengan penelitian di yang 
dilakukan oleh Gusmania, dkk, (2016) menyimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning mampu mengasah kemampuan memecahkan masalah. Kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan pada kelompok kelas model pembelajaran Discovery Learning diarahkan untuk 
mencari pengetahuan baru untuk menyelesaikan pemecahan masalah. Siswa diajak untuk berpikir 
kritis, mencari pengetahuan baru, dan memecahkan masalah melalui pengalaman langsung di 
lapangan, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan lebih cepat dan efektif (Gilder & 
O’Rourke, 2018). Penekanan pada pengalaman langsung ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
konseptual, tetapi juga membangun keterampilan kolaboratif dan komunikasi di antara siswa yang 
sangat penting dalam dunia kerja saat ini (Aggarwal et al., 2022). Dengan demikian, penerapan model 
pembelajaran ini tidak hanya memfasilitasi penguasaan materi, tetapi juga menyiapkan siswa untuk 
menjadi individu yang lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan di masa depan. 
 Model pembelajaran Konvensional dengan model pembelajaran STAD menerapkan pada 
siswa untuk memberikan informasi awal ataupun garis besar dari materi yang akan dipelajari 
barulah membuat kelompok diskusi kemudian guru pun membimbing siswa kepada jawaban yang 
benar dan membimbing siswa untuk benar-benar memahami materi yang sedang dipelajari (Azizah, 
2022). Model pembelajaran konvensional melibatkan pemahaman materi melalui kuis dan diskusi 
kelompok, serta memiliki arahan yang jelas dengan adanya rumusan masalah yang disusun bersama 
guru (Tularam & Machisella, 2018). Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar secara pasif, tetapi 
juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang mendorong kolaborasi dan komunikasi antar 
anggota kelompok (Malan, 2022). Model ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang sangat penting dalam menghadapi 
tantangan di dunia modern (Ratno et al., 2022). 
 Model pembelajaran Student Teams Achievement Division ini siswa dituntut untuk 
memperhatikan langkah-langkah pembelajaran dimana siswa dapat bekerja sama antar kelompok 
dan guru mengontrol siswa dalam pembentukan kelompok (Kharisma et al., 2022). Pembelajaran 
STAD membuat siswa bekerja bersama-sama secara langsung, tidak ada tahapan-tahapan yang 
berbeda-beda, siswa mengerjakan lembar kerja siswa serta tes individu/ kuis (Desnita et al., 2021). 
Model pembelajaran STAD dapat menyebabkan siswa yang pasif menjadi kurang aktif dalam diskusi 
dan presentasi, karena mereka cenderung bergantung pada teman yang lebih pintar (Lee, 2022). 
Selain itu, kurangnya persaingan antar kelompok dan kesadaran siswa yang rendah terhadap 
kekurangan mereka mengakibatkan kemampuan pemecahan masalah yang kurang baik (Syafitri, 
2023). Model pembelajaran STAD memerlukan kemampuan khusus dari guru sebagai fasilitator, 
mediator, evaluator, dan membutuhkan waktu yang lebih lama (Gould, 2022). Discovery Learning 
mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, meningkatkan rasa ingin tahu, dan menciptakan 
pengalaman belajar yang mendukung kemampuan memecahkan masalah (Kusumastuti, 2022). 
Melalui eksperimen sendiri, siswa dapat menemukan informasi secara mandiri, yang berkontribusi 
pada kemampuan memecahkan masalah biologi yang lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran STAD (Istiana & Awaludin, 2018). Dengan demikian, penerapan Discovery Learning 
dalam pengajaran biologi dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan bagi 
siswa. 
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 Paparan diatas bahwasanya kelas Discovery Learning mendapatkan nilai rata-rata N-Gain 
kemampuan memecahkan masalah yang lebih tinggi dibanding kelas Konvensional. Model 
pembelajaran Discovery learning memiliki tahapan-tahapan yang cocok untuk mengatasinya 
kemampuan memecahkan masalah biologi pada materi keanekaragaman hayati (Dukomalamo et al., 
2019). Faktor internal yang mendukung kemampuan siswa dalam memecahkan masalah biologi 
melalui model Discovery Learning mencakup metode guru dalam mengarahkan pembelajaran 
mandiri dan memotivasi siswa (Yuliati et al., 2018). Dengan menanyakan tentang keanekaragaman 
hayati di sekitar, serta tingkat dan persebaran flora dan fauna, siswa menjadi lebih antusias dalam 
merespon motivasi yang diberikan oleh guru (Kamudu et al., 2022). Pembelajaran konvensional 
dengan model STAD cenderung memiliki tahapan yang terarah oleh guru, yang mengakibatkan 
siswa kurang memiliki keingintahuan untuk menggali informasi lebih lanjut dalam mata pelajaran 
keanekaragaman hayati (Irsan, 2023). Siswa yang terlibat dalam model Discovery Learning dapat 
mengeksplorasi materi secara lebih mendalam, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep 
dasar tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks nyata. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan memecahkan masalah biologi antara siswa yang belajar menggunakan 
model Discovery Learning dan Konvensional di salah satu SMA Kabupaten Bogor Penerapan model 
Discovery Learning dan Konvensional melalui kegiatan berdiskusi guna untuk meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan 
model Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Konvensional. Hal 
tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata N-Gain hasil kemampuan memecahkan masalah antara 
kedua kelompok kelas Discovery Learning sebesar 49,40 sedangkan Konvensional  sebesar 41,95. 
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